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ABSTRAK 

 

Wis Saputra (2019) “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sekolah Sepak Bola 

(SSB) Alam Sakti Kerinci Kelompok Umur 16-18 

Tahun Kabupaten Kerinci”  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kondisi fisik pemain sekolah sepak 

bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci yang 

belum begitu baik, hal ini terlihat saat mengikuti latihan, uji coba dan 

pertandingan. Terlihat pada babak kedua, pemain mulai malas bergerak untuk 

mengejar bola dan meminta operan bola dalam bermain. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kondisi fisik yang 

dimiliki pemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-

18 tahun kabupaten kerinci yang berkenaan dengan daya tahan, daya ledak otot 

tungkai, kecepatan dan kelincahan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian 

berasal dari pemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 

16-18 kabupaten kerinci yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara sampling jenuh. Pengambilan data daya tahan diukur 

dengan bleep test, daya ledak otot tungkai diukur dengan standing broad jump, 

kecepatan diukur dengan sprint 30 meter, dan kelincahan diukur dengan shuttle 

run 4x10 meter. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif. 

Dari analisis data menunjukkan bahwa hasil penelitian (1) tingkat daya 

tahan pemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 

tahun kabupaten kerinci tergolong kategori sedang (33,32%), (2) tingkat daya 

ledak otot tungkai tergolong kategori sangat baik (2,38%), (3) tingkat kecepatan 

tergolong sedang (4,55%), tingkat kelincahan tergolong kurang (15,44%), dan (4) 

tingkat kondisi fisik tergolong kategori cukup (50.00%). 

 

 Kata kunci: Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahraga dewasa ini mengalami kemajuan yang pesat. 

Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan di berbagai daerah 

baik di tingkat nasional dan internasional mulai dari tingkat usia dini sampai 

tingkat dewasa. Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas 

dari pembinaan-pembinaan yang dilakukan di berbagai cabang olahraga. 

Pembinaan tersebut dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-

perkumpulan olahraga. 

Sesuai dengan UU RI No.3 Tahun 2005 Pasal 27 ayat 4 bahwa: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga menumbuhkembangkan sentral 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembinaan olahraga 

hendaklah dilakukan dengan mengadakan perkumpulan olahraga, agar bisa 

mengikuti jenjang-jenjang kompetisi yang diadakan. Pembinaan dan 

pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari 

pusat sampai daerah, melalui induk organisasi yang ada di pusat dan daerah 

untuk membudayakan dan mengarahkan agar tercapai prestasi olahraga yang 

membanggakan diantaranya prestasi olahraga sepakbola. 
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Pada dasarnya untuk mencapai prestasi yang maksimal tersebut perlu 

ditunjang beberapa persyaratan-persyaratan, adapun faktor-faktor penunjang 

dalam mencapai prestasi yang maksimal tersebut sesuai yang disampaikan 

Syafrudin (1994:24). Yaitu: 

“ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik, 

teknik, taktik, mental (psikis). Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri atlet seperti sarana dan prasarana, 

pelatih, pembina, guru olahraga, keluarga, organisasi, dana, iklim, 

makanan yang bergizi, dan banyak lagi yang lainnya”. 

 

Jadi dengan demikian faktor yang utama adalah faktor internal yang 

berkaitan dengan kondisi fisik, hal ini sangat penting sekali dalam 

peningkatan prestasi dalam olahraga.  

Dalam permainan sepak bola untuk mencapai prestasi yang maksimal 

semua faktor yang disampaikan diatas harus dimiliki oleh seorang atlet karena 

kesemuanya saling mendukung dan mempengaruhi satu sama lain. Kondisi 

fisik yang baik bisa didapat melalui latihan yang sistematis, terencana terus-

menerus, dan meningkat. 

Dalam permainan sepakbola kondisi fisik merupakan salah satu 

persyaratan seorang pemain, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar olahraga 

prestasi. Faktor-faktor kondisi fisik yang mempengaruhi prestasi menurut 

Syafruddin (1999:36) antara lain: “(1)kekuatan (strength), (2)daya tahan 

(endurance), (3)daya ledak (power), (4)kecepatan (speed), (5)kelentukan 

(flexibility), (6)kelincahan (agility), (7)koordinasi (coordination), 

(8)keseimbangan (balance), (9)ketepatan (accuracy), (10)reaksi (reaction)”. 
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Setelah melihat kutipan mengenai komponen kondisi fisik di atas, 

jelaslah bahwa kondisi fisik merupakan unsur yang penting dalam olahraga, 

termasuk dalam permainan sepakbola. Karena kondisi fisik yg dimiliki serta 

kerjasama yang baik sangat menentukan prestasi. Apalagi yang berkaitan 

dengan daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kecepatan, dan 

kelincahan. karena pada saat bertanding atlet harus mempunyai daya tahan 

aerobik yang baik untuk bisa menyelesaikan pertandingan dengan maksimal, 

daya ledak otot tungkai pada saat melakukan heading atau tendangan, harus 

mempunyai kecepatan dalam gerakannya, dan kelicahan pada waktu melewati 

atau menjaga lawan. 

Di Provinsi Jambi sendiri perkembangan sepakbola sudah cukup baik 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya klub-klub sepakbola yang ada khususnya 

di Kabupaten Kerinci. Selain itu perkembangan tersebut ditandai juga dengan 

adanya pertandingan-pertandingan yang diselengarakan mulai dari tingkat 

pemula sampai tingkat senior.  

SSB (Sekolah Sepak Bola) alam sakti kerinci merupakan salah satu 

wadah pembinaan sepak bola yang muncul di tengah-tengah masyarakat 

dalam mengembangkan khususnya sepakbola itu sendiri. SSB alam sakti 

kerinci ini didirikan pada tanggal 19 september 2016 oleh Dartoni,S.Pd dan 

ariska Iskandar,S.Pd yang mana dengan didirikannya sekolah sepak bola ini 

diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas untuk 

mengangkat persepakbolaan provinsi Jambi pada umumnya, dan Kabupaten 

Kerinci pada khususnya. SSB alam sakti melakukan pembinaan pemain muda 
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potensialdari berbagai tingkat umur, dari tingkat SSB umur 10-12 tahun, 13-

15 tahun, 16-18tahun.  

Pada awal berdirinya SSB (sekolah sepak bola) alam sakti kerinci 

hingga sekarang sudah mengikuti beberapa kejuaraan. Adapun beberapa 

kejuaraan yang pernah diikuti diantaranya piala dandim bute u 13 tahun 2016, 

kejurnas dandrindam jaya 2016, danone cup regional jambi 2016, kejuaraan 

internasional gold dring 2017, blispi kabupaten kerinci, blispi u 14 regional 

jambi, kejurnas adeadeva 2018, blispi kabupaten kerinci 2018, dan 

sebagainya. Dari kejuaraan yang diikuti tersebut, SSB alam sakti kerinci 

meraih beberapa prestasi diantaranya semifinalis kejurnas rindam jaya 2016, 

semifinalis danone cup jambi 2016, juara satu blispi u 14 kabupaten kerinci 

2017, juara dua blispi regional jambi 2017, juara 2 kejurnas adleadeva 2018, 

pemain terbaik kejurnas adleadeva 2018, dan juara dua u 11 dan u 13 blispi 

kabupaten kerinci 2018. Namun dari sekian kejuaraan batas usia yang diikuti 

kenyataannya belum berdampak baik khususnya pada kelompok umur 16-18 

tahun yang sering mengikuti kejuaraan diluar daerah tetapi saat mengikuti 

turnamen antar desa di kabupaten kerinci hanya mampu sampai ke babak 

penyisihan fase grup, tentunya prestasi ini jauh atau rendah dan belum bisa 

dibanggakan. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak SSB alam sakti, masih ada 

salah satu pelatih yang belum memiliki lisensi. 
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Peneliti juga melihat sarana dan prasarana yang dipakai pada saat 

latihan sepak bola masih kurang. Seperti lapangan yang keadaannya masih 

kurang baik dan bola yang digunakan tidak cukup saat melakukan sesi latihan.  

Dari pengamatan yang peneliti lihat dilapangan, masih ada beberapa 

mental pemain SSB alam sakti yang masih rendah. Itu dilihat dari geroginya 

pemain baik saat melakukan pertandingan uji coba yang dilakukan dengan tim 

sepak bola lain.  

Peneliti juga melihat teknik yang dimiliki beberapa orang pemain SSB 

alam sakti masih kurang baik. Ini dilihat pada saat mereka mengontrol dan 

menendang bola 

Berdasarkan kenyataan dilapangan saat latihan pemain SSB alam sakti 

hanya mampu tampil maksimal hanya sekitar 20 menit hingga babak pertama 

saja, pada saat babak kedua dimulai pemain terlihat malas bergerak untuk 

mengejar bola dan meminta operan bola dari temannya, peneliti menduga 

kondisi fisik dari pemain SSB ini masih rendah. Itupun diungkapkan oleh 

pelatih pada saat melakukan wawancara.  

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik disamping usaha 

pembinaan yang teratur, terarah dan kontinu hendaknya pembinaan tersebut 

diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik, teknik,taktik, mental, motivasi, 

sarana dan prasarana, dan pelatih yang baik. Dari sekian banyak faktor 

tersebut yang paling berpengaruh adalah kondisi fisik karena kondisi fisik 

merupakan dasar dari semua cabang olahraga termasuk olahraga 
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sepakbola.Ada dugaan tingkat kondisi fisik pemain SSB (Sekolah Sepak Bola) 

Alam Sakti Kerinci masih rendah. 

Pemain SSB Alam Sakti Kerinci tidak akan berprestasi tanpa adanya 

perhatian yang serius dari pelatih baik tingkat kabupaten maupun provinsi. 

Oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi  kondisi fisik 

dalam meningkatkan prestasi sepakbola sehingga penelitian ini  bisa 

menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa menjadi langkah antisipasi dan 

korektif bagi kemajuan pemain SSB (Sekolah Sepak bola) alam sakti kedepan. 

Dengan adanya permasalahan diatas maka dari itu perlu dilakukan 

sebuah penelitian yang bertujuan untuk meninjau tentang kemampuan kondisi 

fisik pada pemain sekolah sepakbola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 

16-18 tahun kabupaten kerinci. 

Diharapkan melalui penelitian ini agar dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pelatih dan pembina dalam membuat program latihan guna 

peningkatan prestasi pemain sekolah sepakbola (SSB) alam sakti kerinci 

kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah pada kondisi fisik yang dimiliki pemain Sekolah Sepak 

Bola (SSB) Alam Sakti Kerinci kelompok umur 16-18 tahun sebagai berikut: 

1. Bagaimana prestasiyang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 
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2. Bagaimana pelatihyang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

3. Bagaimana sarana dan prasaranayang dimiliki oleh pemain sekolah sepak 

bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten 

kerinci 

4. Bagaimana mentalyang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

5. Bagaimana teknik yang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

6. Bagaimana kondisi fisik yang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola 

(SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah 

diatas, mengingat waktu, tenaga, saran dan prasarana, biaya yang tersedia 

dalam penelitian serta kompleksnya permasalahan yang ada. Untuk lebih 

fokusnya maka penulis membatasi yang berkaitan dengan daya tahan aerobik 

(VO2Max), daya ledak otot tungkai, kecepatan, dan kelincahan yang dimiliki 

oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-

18 tahun kabupaten kerinci 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan yang 

akan diajukan dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana daya tahan aerobik (V02Max) yang dimiliki oleh pemain 

sekolah sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun 

kabupaten kerinci? 

2. Bagaimana daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh pemain sekolah 

sepak bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun 

kabupaten kerinci? 

3. Bagaimana kecepatan yang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci? 

4. Bagaimana kelincahan yang dimiliki oleh pemain sekolah sepak bola 

(SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan serta masukan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui daya tahan aeobik (VO2Max) pemain sekolah sepak 

bola (SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten 

kerinci 

2. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai pemain sekolah sepak bola 

(SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

3. Untuk mengetahui kecepatan pemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti 

kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

4. Untuk mengetahui kelincahanpemain sekolah sepak bola (SSB) alam sakti 

kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti sendiri, untuk dapat menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pelatih sebagai masukan agar dapat mempertimbangkan program 

latihan. 

3. Bagi pemainsepakbola dapat meningkatkan kondisi fisik untuk 

mempersiapkan pertandingan dan untuk penilaian diri sejauh mana 

kebugaran pemain itu. 

4. Untuk peneliti berikutnya sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

yang berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

kebugaran atlet. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa : 

1. Hasil tes daya tahan aerobikyang dimilikipemain sekolah sepakbola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci berada 

pada kategori sedang.  

2. Hasil tes daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain sekolah sepakbola 

(SSB) alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci 

berada pada kategori sangat baik. 

3. Hasil kecepatan yang dimiliki pemain sekolah sepakbola (SSB) alam sakti 

kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci berada pada kategori 

sedang. 

4. Hasil kelincahan yang dimiliki pemain sekolah sepakbola (SSB) alam sakti 

kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten kerinci berada pada kategori 

kurang. 

5. Hasil tes kondisi fisik yang dimiliki atlet pemain sekolah sepakbola (SSB) 

alam sakti kerinci kelompok umur 16-18 tahun kabupaten 

kerincikategoricukup. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah terhadap kondisi fisik 



 

 

64 

PemainSekolah Sepakbola (SSB) Alam Sakti Kerinci Kelompok Umur 16-18 

Tahun Kabupaten Kerinci, yaitu: 

1. Bagi pelatih sepakbola pada umumnya, khususnya pelatih Sekolah 

Sepakbola (SSB) Alam Sakti Kerinci Kelompok Umur 16-18 Tahun 

Kabupaten Kerinci disarankan untuk melatih daya tahan aerobik, daya 

ledak otot tungkai, kecepatan, dan kelincahan, serta unsur-unsur kondisi 

fisik lainnya secara terprogram, sistematis dan kontiniu.  

2. Bagi atlet pada umunya dan khususnya pemainSekolah Sepakbola (SSB) 

Alam Sakti Kerinci Kelompok Umur 16-18 Tahun Kabupaten Kerinci 

disarankan dapat meningkatkan daya tahan aerobic, kecepatan, daya ledak 

otot tungkai dan kelincahan dan unsur-unsur kondisi fisik lainnya  dengan 

cara melakukan latihan secara disiplin, sistematis dan berkesinambungan. 

Serta selalu berupaya menjaga konsumsi makanan terhadap makanan yang 

bergizi, serta mengimbanginya dengan istirahat yang cukup. 

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah 

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda. 
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